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Jalan raya dan drainase merupakan konstruksi yang saling berhubungan, rata-rata
permasalahan utama yang menyebabkan timbulnya kerusakan jalan adalah tidak baiknya
kondisi saluran drainase. Kerusakan jalan yang disebabkan oleh air merupakan hal
umum yang ditemukan dilapangan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yait:
tidak baiknya perencanaan jalan dan drainase, tidak optimalnya saluran drainase akibat
sedimentasi, sampah, tumbuhan liar. Persimpangan jalan raya Willem Iskandar dan
Pancing Medan merupakan lokasi yang sering mengalami kerusakan jalan, meskipun
perbaikan dilakukan secara terus menerus, tetapi tidak menyelesaikan permasalahan

utama.

Analisa permasalahan yang terdapat pada persimpangan jalan Willem Iskandar dan
Pancing medan dilakukan dengan survei lapangan, pengambilan data curah hujan ke
BMKG Sampali Medan, dan perhitungan manual menggunakan rumus rasional dan

rumus manning.

Jumlah saluran yang terdapat pada persimpangan jalan Willem Iskandar dan
Pancing Medan adalah 5 yaitu: S1, S2, S3, S4, S5. Setelah dilakukan analisis, ternyata
akar permasalahan yang utama terdapat pada tidak optimalnya daya tampung saluran
drainase. Dimensi saluran drainase pada persimpangan jalan tersebut dalam kondisi
baik, hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan Qsection > Qrencana yang berarti

dimensi saluran OK.



